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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu dasar dan penentu kemajuan dan
perkembangan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagali
suatu proses dimana terjadi kenaikan produktifitas produksi dalam perekonomian,
sehingga akan menghasilkan sebuah kenaikan atau peningkatan pendapatan
nasional atau pendapatan per kapitanya. Pertumbuhan ekonomi merupakan proses
perubahan kondisi perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi yang

tinggi adalah hal yang sangat diinginkan oleh semua negara.

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi yang dapat
bernilai positif dan bahkan dapat pula bernilai negatif. Jika pada suatu periode
perekonomian mengalami pertumbuhan yang positif, maka kegiatan ekonomi
pada periode tersebut mengalami peningkatan, tetapi jika pada suatu periode
perekonomian mengalami pertumbuhan yang negatif, berarti kegiatan ekonomi
pada periode tersebut mengalami penurunan Pada saat ini pertumbuhan ekonomi
di Indonesia masih mengalami pertumbuhan walaupun secara perlahan demi
perlahan. Pertumbuhan Indonesia hingga saat ini masih tumbuh di sekitar 5%, hal
ini merupakan dampak dari kondisi ekonomi Indonesia yang sempat mengalami

perlambatan di tahun 2015.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
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Investasi merupakan kegiatan menunda konsumsi saat ini untuk
dipergunakan di masa yang akan datang. Investasi terdiri atas barang-barang yang
dibeli untuk penggunaan masa depan (Mankiw, 2003). Dalam berinvestasi Kita
harus dapat mengambil keputusan yang terbaik bagi diri kita dalam bentuk
pencapaian pengembalian yang optimal dengan risisko yang lebih rendah.
Sehingga pembelajaran mengenali kebutuhan investasi merupakan langkah awal

proses investasi (Pratomo dan Ubaidillah, 2009).

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian di
suatu negara dimana pasar modal dapat dijadikan indikator dari perekonomian.
Pasar modal merupakan suatu tempat bertemunya pihak yang kelebihan dana dan

pihak yang kekurangan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas sehingga
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pasar modal berfungsi sebagai lembaga perantara (Tandelilin, 2007). Bagi para
investor keberadaan pasar modal membuat mereka memiliki lebih banyak pilihan
dalam berinvestasi. Dan hingga saat ini pertumbuhan iindustri pasar modal di
Indonesia sangat pesat diikuti dengan pertumbuhan jumlah investor yang

mencapai lebih dari 1 juta investor.

Gambar 1.2 Pertumbuhan Jumlah Investor di Pasar Modal Indonesia
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Sumber : Kustodian Sentral Efek Indonesia

Reksa Dana merupakan institusi jasa keuangan dalam pasar modal yang
menerima uang dari para pemodal yang kemudian menginvestasikan dana tersebut
dalam portofolio yang terdiversifikasi pada efek atau sekuritas (UU Pasar Modal
Pasal 1, 1995). Reksa Dana merupakan pilihan yang tepat bagi para investor yang
memiliki dana dan waktu yang terbatas untuk mengelola aset yang dimilikinya.
Berinvestasi melalui Reksa Dana juga lebih murah dibandingkan instrumen lain
karena Manajer Investasi- memiliki tugas untuk mengumpulkan dan mengelola

dana dari para investor untuk dialokasikan ke pasar modal. Dana yang terkumpul
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dari beberapa investor tentunya lebih besar daripada dana hanya dari satu orang
investor saja sehingga keuntungan yang diharapkan juga lebih besar. Manajer

Investasi juga akan melalukan diversifikasi untuk meminimalisir risiko.

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan yang diambil dari
www.ojk.go.id, Reksa Dana di Indonesia selalu mengalami pertumbuhan dari
tahun ke tahun dimulai dari tahun 2010-2016. Pertumbuhan tersebut meliputi

jumlah produk Reksa Dana hingga Nilai Aktiva Bersih (NAB).

Gambar 1.3 Pertumbuhan Instrumen Reksa Dana di Indonesia

13y Jumlah Nilai Aktiva Bersih
ke Reksa Dana (Rp miliar)

2010 616 144,694.00
2011 671 167,232.00
2012 754 187,592.00
2013 794 192,545.00
2014 894 241,571.00
2015 1,091 271,969.00
2016* 1,425 338,749.81

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Dari data tersebut menunjukkan bahwa Reksa Dana sudah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir dimana
meningkat hingga 1.425 jumlah Reksa Dana dengan total NAB Rp 338.749,81
miliar. Hal tersebut juga memiliki dampak yang baik bagi perekonomian
Indonesia secara umumnya karena mampu menarik minat para investor untuk ikut

berinvestasi ke dalam pasar modal. Animo masyarakat yang meningkat juga dapat
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mengindikasikan bahwa kinerja per periode dari suatu Reksa Dana mengalami

perkembangan yang positif

Reksa Dana merupakan salah satu sarana berinvestasi yang menawarkan
keuntungan besar. Semakin besar keuntungan yang ditawarkan, semakin besar
juga potensi kerugiannya (high risk high return). Para investor harus memahami
jenis-jenis Reksa Dana karena menawarkan keuntungan beserta potensi kerugian
yang berbeda-beda. Terdapat 5 jenis reksa dana yang berada di Otoritas Jasa
Keuangan yaitu Reksa Dana saham, Reksa Dana pendapatan tetap, Reksa Dana
pasar uang, Reksa Dana terproteksi, dan Reksa Dana campuran. Kelima jenis
Reksa Dana tersebut melakukan investasi ke instrumen investasi yang berbeda-

beda dan memiliki perbedaan dari segi tingkat return dan risiko masing-masing.

Reksa Dana saham merupakan Reksa Dana yang menginvestasikan dana
ke dalam bentuk portofolio saham (sedikitnya 80% terdiri atas portofolio saham).
Reksa Dana saham merupakan jenis Reksa Dana yang paling diminati oleh para
investor karena menghasilkan return yang tinggi dan juga berbanding lurus
dengan tingkat risiko yang tinggi. Walaupun berisiko tinggi, Reksa Dana saham
merupakan instrumen investasi yang paling sering dipilih dibandingkan jenis
Reksa Dana yang lain karena menawarkan keuntungan yang besar. Berdasarkan
situs resmi dari Otoritas Jasa Keuangan,total NAB Reksa Dana saham hingga
akhir 2016 sebesar 113,06 triliun atau 35,76 % dari total Reksa Dana yang ada.
Data tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dana dari instrumen
Reksa Dana yang ada merupakan Reksa Dana saham dan merupakan instrumen

yang paling banyak diminati oleh para investor di Indonesia dibanding Reksa
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Dana pendapatan tetap, Reksa Dana pasar uang, Reksa Dana terproteksi, dan

Reksa Dana campuran.

Gambar 1.4 Nilai Aktiva Bersih Instrumen Reksa Dana

223

Saham 113.06
Pasar Uang 111 28.54
Mixed 143 21.05
Fixed Income 213 69.56
Terproteksi 580 84.92

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Reksa Dana saham merupakan salah satu instrumen investasi yang
berkembang dengan baik karena menawarkan berbagai keuntungan dan
kemudahan dalam berinvestasi. Beberapa kelebihan yang ditawarkan menjadikan
instrumen ini banyak dilirik oleh para investor. Hal ini disebabkan karena investor
percaya bahwa berinvestasi di Reksa Dana saham memberikan tingkat

keuntungan yang tinggi.

Namun perkembangan ini tidak diimbangi dengan kemampuan para
investor dalam memilih Reksa Dana mana yang dapat memberikan keuntungan
optimal. Investor sering hanya melakukan penilaian secara asal-asalan bahkan
terkesan gambling dalam memilih instrumen investasi dan kebanyakan para
investor memilih berdasarkan reksadana dengan kinerja return tertinggi tanpa
melihat resiko portfolio tersebut yang umumnya Kkinerja reksadana tersebut

fluktuatif dan tidak konsisten.

Analisis Pengukuran Kinerja..., Winsen Lim, FB UMN, 2018



Gambar 1.5 Reksadana Saham Terbaik 2016 1 Tahun

Reksadana Saham Terbaik 1 Tahun

Return |Dana Kelolaan
Mama Reksadana 1 Tahun (Milyar)
Sucorinvest Equity Fund 56.69% 141.96
Treasure Fund Super Maxi 56.20% 963.12
SAM Indonesia Equity Fund 50.73% 2,465.47
SAM Dana Cerdas 44.15% 1,213.20
HPAM Ultima Ekuitas 1 25.17% 1,041.88

Sumber : www.bareksa.com

Gambar 1.6 Reksadana Saham Terbaik 2016 3 Tahun

Reksadana Saham Terbaik 3 Tahun

Mama Reksadana

Return |Dana Kelolaan
3Tahun| (Milyar)

HEAM Ultima Ekuitas 1

49.09% 1,041.88

Sucorinvest Equity Fund

69.32% 141.96

RHEB Alpha Sector Rotation

32.46% 1,010.46

Ashmore Dana Progresif Musantara

31.86% 2,783.72

Simas Saham Unggulan

31.41% 893.56

Sumber ; www.bareksa.com

Gambar 1.7 Reksadana Saham Terbaik 2016 5 Tahun

Reksadana Saham Terbaik 5 Tahun

Mama Reksadana

Return |Dana Kelolaan
5Tahun | ({Milyar)

SAM Indonesia Equity Fund

130.12% 2,465.47

RHB Alpha Sector Rotation

72.23% 1,010.46

HPAM Ultima Ekuitas 1

63.46% 1,041.88

Pratama Equity

70.37% 83.69

Dana Pratama Ekuitas

58.63% 119.04

Sumber ; www.bareksa.com
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Dengan adanya fenomena tersebut, penting dilakukan sebuah penelitian
mengenai analisis pengukuran kinerja Reksa Dana saham untuk membantu para
investor dalam mengumpulkan informasi selengkap mungkin dan juga
mempertimbangkan segala aspek risiko masing-masing Reksa Dana saham.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan investor mempunyai bekal informasi
yang valid untuk memilih Reksa Dana saham yang berpotensi menghasilkan

keuntungan optimal.

Kinerja merupakan tolok ukur berkembang tidaknya suatu perusahaan.
Penilaian kinerja Reksa Dana saham sangat perlu diperhatikan oleh para investor
agar dapat memilih dan membandingkan Reksa Dana saham yang mampu
memberikan keuntungan yang optimal. Penelitian ini menggunakan metode
Sharpe, metode Treynor, dan metode Jensen untuk mengukur kinerja Reksa Dana
saham. Ketiga metode tersebut dapat digunakan oleh para investor untuk melihat
kinerja Reksa Dana saham karena memiliki analisis yang berbeda satu sama lain.
Hal ini digunakan oleh investor untuk melihat kinerja Reksa Dana saham yang

sesuai dengan karakteristik saham yang dipilih..

Metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode Sharpe,
metode Treynor, dan metode Jensen. Jogiyanto (2010) berpendapat bahwa jika
penelitian ini hanya menggunakan return hasilnya tidak akan akurat sehingga
perlu ditambahkan risk di dalam penilaian kinerja tersebut sehingga hasilnya akan
lebih akurat. Hasil pengukuran dari ketiga metode tersebut kemudian akan
dibandingkan dengan return IHSG karena penelitian dari Reksa Dana saham

terdiri dari 80%-100% saham yang teralokasi pada bursa saham. Dengan
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demikian hasil kinerja Reksa Dana yang dibandingkan dengan return IHSG dapat
dijadikan pedoman bagi para investor untuk menentukan Reksa Dana yang

memiliki prospek bagus

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini akan menganalisis
mengenai “ANALISIS PENGUKURAN KINERJA REKSA DANA SAHAM
DENGAN METODE SHARPE, TREYNOR, DAN JENSEN PADA

PERIODE 2015-2016.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kinerja Reksa Dana Saham berdasarkan metode Sharpe,

Treynor, dan Jensen pada periode 2015-2016?

2. Reksa Dana Saham apa saja yang mempunyai kinerja di atas dan di

bawah kinerja IHSG periode 2015-2016?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang diajukan dalam penelitian,

maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Kinerja Reksa Dana Saham berdasarkan metode

Sharpe, Treynor, dan Jensen pada periode 2015-2016.
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2. Untuk mengetahui Reksa Dana Saham apa saja yang mempunyai

kinerja di atas dan di bawah kinerja IHSG periode 2015-2016.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat serta berguna untuk sumber

acuan dan referensi beberapa pihak,yaitu:

1. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk menambah
pengetahuan mengenai kinerja Reksa Dana khususnya Reksa Dana Saham

dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan investasi yang terkait dengan tingkat pengembalian yang berupa

return beserta risikonya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun dengan dasar bab demi bab dan
diharapkan mampu menjadi panduan dan pedoman bagi penulis untuk

menyelesaikan penelitian ini, yaitu:

1. BAB | : PENDAHULUAN
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Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, implikasi penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il : TELAAH LITERATUR

Berisi tentang tinjauan teori, penelitian-penelitian terdahulu, dan

paradigma penelitian.

3. BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang desain penelitian, metode pengumpulan data,
definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi dan sampel

penelitian, dan metode pengolahan dan analisis data.

4. BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil deskripsi data selama penelitian, dan hasil dan

analisis pembahasan lebih lanjut dari temuan hasil penelitian.

5. BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang hasil kesimpulan dari penelitian dan saran dari

penulis untuk penelitian selanjutnya.
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